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5.1 Keslmpulan

Dalam  proses produkst film  dokumenter berjudul "Bundengan
Preserver”, penulis selaku Sutradara menerapkan teori efement of the shot
sebagai landasan teori dan teknis dalam penyutradaraan. pengambilan gambar,
dan ediring. Tﬂl‘iiﬂi mencakup Wa@kgﬂﬂhﬂg sepertl motivation,
informatiat, composition, angle, soumd. & m yang kesemuanya
berfungsi untuk memperkuat pesan visual dan naratif vmgﬁiumpankm dalam
film ini.

Pmempan Mir of the shot tcrbul!iw mn’:ﬂ\-n struktur
naratif dan estetika visual film Dengan memanfantkan metivation melalui
‘simbol visual & oudio, sebuah elemen seperti property, bocksound dapat
mmiﬁki;m simbolis tertentu. Information dalam sipe .'EJ'!;JI. mﬁﬂpﬂm
tetfentu sebuah frame. Semus elemen visual vang terdapat dalam frame
kemudian diatur dengan composition. Sementara angle & sound Keduanva
dupat berfungsi sebagai elemen pendukung i&lﬂl & wnaratif, sebagai
-'_pq.cltmm vang membentuk nuansa emosi l{q:thﬁm cemiimuify menjaga
semua ¢lemen tersebut tetap konsisten dalam schuahshot, scenedan sequence.

Variasi elemen- elemen fersebut dalam filim inf tidek hanya menyajikan
informasi dokumenter, ﬂiﬁm membangun keterlibatan emosional dan
pemikiran penonton. Hasll:mra. setiap adm ‘menjadi lebih bermakna dan
mampu men}'ampauhhi dlﬂ-mlh w j‘mg ingin diangkat. Film ini
menampilkan pendekalﬂ.u dukumenter yang In-bnd yaitu dengan memadukan
unsur dokumentnsi faktual dengan gaya penyutradaraan vang bersifat artistik
dan interpretatif. Pendekatan ini membuat penyajian informasi menjadi tebih
dmamis dan tidak monoton, yang mengaburkan batasan antara fakta dan fiksi,
Pendekatan tersebut membatun Sutradara untuk melakukan pendekatan yang
lebth narutal terhadap para narasumber. Dengan memberi ruang bagi
interpretas) kreatif dan ekspresi dalam membingkai sebuah realitas.
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Secara keseluruhan, penerapan elemeni of the shot dalam  film
“Burrdengan Preserver” lelah memberikan kontribusi signifikan terhadap
kualitas -sudiovisual film. Teonn mi jugs dikombinasikan pendekatan
dokumenter fohvid sehingga tidak hanya memperkaya pengalaman sinematik
penonton, tetapt juga berhasil menyampaikan pesan budaya secara lebih
efektif dan mendalam melalui estetika visual yang kuat, informatif, emosional
serta lebih bebas. Film ini bukan hdnjnshgu i media dokumentasi budaya,
tetapt Juga mﬂgﬂﬁ Sarang lﬁlhﬂ mnimk mengajak dan membangun
kesadaran fentang pentingya pelestarian budaya lokal yung mulai fertupakan
erhadap semun generasi.

52 Saran.

Dalam proses produksi film dokumenter, terdapat berbagai kendala yang
dapat menghambat jalannya kegiatan produksi. Keterbatasan pertama adalah
kurangnya persewaan yang menyediakan kebutuhan shooting di Wonosobo.
Solusi yang dupot ditempuh adalsh dengan berkolaborasi :um ‘untuk
‘peralaton produksi kepada pihak production house Sekitar Kitn Creativa yang
‘dimiliki oleh Moch Alvi. Kolaborasi ini dapat membanity mengatasi
‘permasalshan tersebut sehingga mendapatkan support alat Yang peoper. Selain
it kerja-sama dengan piiak-pikiak intcrnal kampus matipun eksternal lainya
seperti Hmu Komunikasi Amikom & Suamcom juga diusshakan oleh
ek_w%nﬁf ]m'.ﬁw Wmhimﬁing yu;m &u!:eas Tri Pamungkas,
S.80s, M.A yang membantu dalam memperoleh dukungan dalam publikasi
media .

Kendala lain yang umum dihadapi adalah faktor ekstemnal cuaca yang
tidak menentu di Wonosobo, terutama pada produksi yang dilakukan di mang
terbuka. Oleh karenm itu, diperlukan beberapa rencana cadangan sebagal
antisipasi. Contohnya, pada awalnya scene Mulyani menan diltakoukan di hutan
dengen latar gunung Sindoro & Sumbing, namun karena hujan akhimya
digenti dengan lokasi Telaga Menjer. Selamn itu, ada juga faktor ekstzmal
lainya yaitu snoise dafam beberapa audio yang cukup parah, solusinva dengan
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melakukan miving & mastering, atau dengan terpaksa mengganti dengan shor
lain yang memiliki sudio clean,

Kekurangan sumber daya manusia yang kompeten dalam kru teknis inti,
juga menjadi hambatan. Solusi yang dapal dilakukan adalah penulis selain
menjadi Sutradara, juga merangkap sebagai cameraman, editor online, editor
offfine, poster design. Solusi lainve merekrut kru tambahan dar luar yaitu
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